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Abstract
Entering children to school is something parents are eagerly awaiting. Parents should be proud and enthusiastic about facing the new school year. Moreover, the school he is aiming for is a bilingual or bilingual school. However, they face different conditions in welcoming new student admissions (PSB). Now, parents have to think twice about getting their children into bilingual schools. This happened because of the arrival of the corona outbreak that hit this country so that it also had an impact on the health and education costs of children. Therefore, this study aims to determine how much parents want to enroll their children in bilingual schools at the PAUD and SD levels during the current pandemic. The data collection method used in this study was a questionnaire given to parents. Then, the data will be analyzed using descriptive quantitative methods. The results of this study indicate that most parents keep their children enrolled in school, especially at the elementary school level. The schools he was aiming for were varied, ranging from bilingual schools, public schools, or Islamic schools. However, there are also parents who postpone their children to go to school, both at the PAUD and SD levels. The reason is that they are worried about their children's health because they are still in the atmosphere of the COVID-19 pandemic.
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Abstrak 
Memasukkan anak ke sekolah merupakan hal yang sangat ditunggu-tunggu oleh orang tua. Orang tua semestinya bangga dan antusias menghadapi tahun ajaran baru. Apalagi, sekolah yang ditujunya adalah sekolah yang menggunakan dua bahasa atau bilingual. Namun, kondisi berbeda mereka hadapi dalam menyambut penerimaan siswa baru (PSB). Kini, orang tua harus berpikir dua kali untuk memasukkan anaknya ke sekolah bilingual. Hal tersebut terjadi karena datangnya wabah korona yang melanda negeri ini sehingga berdampak pula pada kesehatan dan biaya pendidikan anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar keinginan orang tua memasukkan anak mereka ke sekolah bilingual jenjang PAUD dan SD pada masa pandemi seperti sekarang ini. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diberikan kepada orang tua. Kemudian, data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua tetap memasukkan anak mereka ke sekolah, terutama di jenjang SD. Sekolah yang ditujunya pun beragam, mulai dari sekolah bilingual, sekolah negeri, atau sekolah Islam. Namun, ada pula orang tua yang menunda anaknya untuk masuk sekolah, baik jenjang PAUD maupun SD. Alasannya adalah mereka khawatir akan kesehatan anaknya karena masih dalam suasana pandemi COVID-19.
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Pendahuluan
Setiap tahunnya, pembukaan penerimaan siswa baru dilakukan oleh pemerintah melalui dinas terkait dan diselenggarakan di sekolah-sekolah, baik sekolah negeri maupun swasta. Sekolah-sekolah tersebut ada yang menerapkan program bilingual, ada pula yang tidak, bergantung pengelolaan sekolah yang bersangkutan. Dalam suasana pandemi COVID-19 seperti sekarang ini pun, pemerintah tetap memberlakukan kebijakan pembukaan PSB. 
Sehubungan dengan hal itu, banyak pihak yang mempertanyakan, mengapa tak ditunda saja penerimaan siswa baru sampai kondisi benar-benar normal dan aman dari koronavirus. Hal tersebut wajar diutarakan berbagai pihak lantaran COVID-19 masih menjadi ancaman bagi anak-anak peserta didik. Mereka khawatir dan tidak ingin apabila anak mereka tertular dari virus tersebut. Apalagi, usia 4─7 tahun adalah usia yang rentan terkena virus. Alasannya adalah anak pada usia tersebut masih belum bisa menjaga kebersihan dirinya secara konsisten. 
Namun demikian, walaupun pemerintah tetap membuka tahun ajaran baru pada Juli 2020 ini, aktivitas belajar akan diselenggarakan dengan cara yang berbeda-beda. Perbedan pembelajaran itu terlihat pada proses kegiatan belajar mengajar (KBM), yakni ada yang dilaksanakan dengan tatap muka langsung dan dengan cara daring (tidak langsung). Penerapan kedua jenis pembelajaran itu pun harus mempertimbangkan situasi kerawanan COVID-19 di setiap daerah. Namun, apabila belajar tetap dilangsungkan di kelas, protokoler kesehatan harus diterapkan secara ketat. 
Lalu, pertanyaannya adalah apakah anak-anak tingkat TK dan SD dapat dipastikan bisa menerapkan protokol kesehatan dengan benar dan konsisten? Nyatanya, anak-anak tersebut tidak bisa karena karakteristik anak usia dini dan anak sekolah dasar di kelas-kelas awal bersifat unik, aktif, ceroboh, dan spontan. Ciri yang ceroboh inilah yang membuat anak-anak tidak memikirkan dengan baik tentang kebersihan diri dan sekitarnya. Ditambahkan pula oleh Tatminingsih dan Cintasih (2019) yang mengatakan bahwa anak usia dini tidak mempertimbangkan bahaya suatu tidakan meskipun hal itu membuatnya celaka. 
Melihat kondisi anak-anak yang demikian, dapat dipastikan penerapan protokol kesehatan di lingkungan sekolah takkan berhasil. Yang demikian itu tak bisa kita menyalahkan anak-anak apabila terjadi kasus positif. Kalau pun pemerintah tetap membuka penerimaan siswa baru jenjang TK dan SD, antusiasme masyarakat akan hal ini menjadi berkurang sehingga jumlah siswa baru pun akan mengalami penurunan pada jenjang tersebut di setiap sekolah. Dengan demikian, orang tua cenderung ingin menunda mendaftarkan anaknya untuk masuk sekolah, khususnya sekolah bilingual pada tahun ajaran baru ini. 
Selain masalah kesehatan, alasan penundaan itu pun beragam, mulai dari faktor keuangan, usia, jarak, jenis sekolah, dll. Salah satu faktor yang berkaitan dengan kondisi saat ini adalah problem keuangan. Masalah keuangan yang dialami masyarakat merupakan dampak dari pandemi COVID-19. Banyak orang tua yang menjadi korban PHK sehingga tak ada lagi penghasilan. Selain itu, harga-harga kebutuhan pokok pun semakin meningkat drastis sehingga tak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. 
Dengan kondisi ekonomi yang semakin sulit seperti ini, sepertinya orang tua akan mengurungkan niatnya untuk menyekolahkan anaknya ke tingkat TK dan SD. Karena ketika akan menyekolahkan anaknya, orang tua harus berpikir panjang dengan segala kesiapannya. Kesiapan yang dimaksud adalah anggaran biaya pendidikan, mental anak, dan lingkungan sekolah. Anggaran biaya pendidikan memang menjadi faktor utama dalam persiapan sekolah anak. Mengapa? Hal itu dilakukan karena banyak kebutuhan sekolah yang harus dipenuhi, seperti membayar uang masuk sekolah atau daftar ulang, SPP bulanan, transportasi, uang jajan, ekstrakulikuler, biaya buku, seragam sekolah, dll. 
Ada sebagian orang yang beranggapan bahwa pandemi koronavirus ini tak boleh menjadi halangan dalam dunia pendidikan, termasuk juga penerimaan siswa baru. Apabila ada masyarakat yang terkendala dengan masalah ekonomi, mereka menyarankan agar menyekolahkan anaknya ke SD negeri saja, bukan ke sekolah swasta yang bilingual. Alasannya adalah hingga kini pemerintah masih menggratiskan biaya sekolah di SD negeri. Namun, kenyataan di lapangan tidaklah demikian. Alih-alih gratis biaya masuk SD negeri, tetap saja ada pungli yang harus dibayarkan, seperti uang ekskul, komputer, seragam, dll. 
Di samping itu, apabila ada yang mengkhwatirkan anak-anak dengan masalah kesehatan akibat koronavirus, pembelajaran dapat dilakukan dengan metode jarak jauh melalui daring. Akan tetapi, pembelajaran seperti itu tidak bisa diterapkan untuk anak TK dan SD. Faktanya, anak-anak cenderung lebih memilih bermain di rumah daripada memperhatikan pelajaran yang digagas pemerintah lewat stasiun TVRI. Itu artinya, belajar secara langsung lebih efektif diberikan kepada anak-anak tingkat TK dan SD. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya ingin mengetahui kesiapan anak usia 4-7 tahun memasuki dunia sekolah. Penelitian ini pun berusaha mengetahui sejauh mana dampak COVID-19 terhadap penerimaan siswa baru jenjang PAUD dan SD. Selain itu, bagaimanakah persepsi orang tua dalam menentukan sekolah bilingual untuk anaknya di tengah pandemi COVID-19 ini.

Kajian Teori
A. Persepsi
Menurut KBBI (2020), persepsi adalah tanggapan penerimaan langsung dari sesuatu melalui pancaindranya. Artinya, bagi seseorang, pancaindra menjadi begitu penting dalam hal memberikan tanggapan terhadap sesuatu. Sementara itu, Rakhmat (1994) mengungkapkan bahwa persepsi adalah pengalaman mengenai objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan dan menafsirkan pesan. Pesan yang ditafsirkan dari suatu objek dipengaruhi oleh sejauh mana seseorang itu mempersepsikan tentang suatu objek. Dengan adanya persepsi itu akan ada perbedaan penilaian antara yang satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan penilaian itulah yang merupakan subjektivitas seseorang. Dasar subjektivitas seseorang tak lain berasal dari nilai rasa, intuisi, pengalaman, dan relasi yang dimilikinya. Oleh karena itu, anggapan orang tentang suatu perkara tidak akan pernah sama sekalipun dengan rekannya. Sebagai contoh, kondisi negara Indonesia saat ini yang sedang dilanda pandemi korona menyebabkan perekonomian menjadi tak menentu. Dengan begitu, pasti ada perbedaan cara pandang tentang hal tersebut, baik menurut pemerintah, pengamat, maupun masyarakat.


B. Pendidikan
Majunya sebuah bangsa ditentukan bagaimanakah kualitas pendidikannya. Sejalan dengan hal itu, ternyata kesadaran akan pentingnya peningkatan mutu pendidikan mampu menghadapi perubahan yang cepat (Rukanda, 2020). Dengan adanya kualitas pendidikan yang baik di sebuah negara, perubahan zaman yang serba digital ini justru akan memudahkan masyarakatnya untuk dapat mengakses pengetahuan. Sebaliknya, jika tanpa pendidikan, masyarakat di sebuah negara akan tertinggal, bahkan terbelakang karena mereka tidak bisa mengikuti perubahan zaman yang begitu masif. 
Dalam KBBI (2020), telah disebutkan bahwa definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dengan demikian, pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Senada dengan itu, Malala Yousafzai (2018) dalam pidatonya berkata “Education is one of the blessings of life and one of its necessities.” Artinya, ‘sepanjang hidupnya, manusia tidak bisa dilepaskan dari pendidikan’. Pendidikan yang didapatkan seseorang tak boleh sekadar mencerdaskan, tetapi juga harus berbudi luhur yang baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, baik yang umum maupun Islam harus memiliki kesan yang baik bagi para peserta didik dan orang tua. Fahrurrozi (2012) berpendapat bahwa citra lembaga pendidikan Islam adalah citra keseluruhan yang dibangun dari semua komponen, seperti kualitas lulusan, keberhasilan pengelolaan, perilaku anggota organisasi, dan tanggung jawab sosial. 
Adapun harapan orang tua terhadap pendidikan anak adalah keinginan orang tua untuk mencapai tingkat pendidikan anak yang diharapkan (Setyawati, 2015). Itu artinya, ada keinginan yang kuat dari orang tua agar anaknya dapat mengenyam pendidikan setinggi-tingginya dan bersekolah di tempat yang terbaik, salah satunya di sekolah bilingual. Jadi, hal itu tak mengherankan apabila orang tua ikut andil besar dalam pemilihan sekolah anak. Beberapa faktor yang memengaruhi keputusan orang tua dalam memilih sekolah berbasis agama atau nonagama adalah agama, citra sekolah, dan lingkungan sekolah (Septhevian & Tjiptono, 2014). Untuk itu, di sekolah yang berbasis agama sekalipun tetap saja orang tua harus memperhatikan kuat atau tidaknya penerapan nilai-nilai agama di sekolah yang dituju itu. 
Berbicara tentang jenis pendidikan formal dapat dibedakan menjadi empat. Keempat jenis pendidikan tersebut adalah (1) pendidikan anak usia dini (PAUD) yang meliputi TK A dan TK B; (2) pendidikan dasar, yakni SD dan SMP; (3) pendidikan menengah, yakni SMA dan SMK; dan (4) pendidikan tinggi, yakni universitas, institut, dan sekolah tinggi. Semua tahapan pendidikan itu harus dilalui peserta didik secara berurutan. Namun, dalam Permendikbud No. 44 Tahun 2019 Pasal 5, untuk memasuki sekolah dasar, pemerintah tidak memberikan syarat wajib kepada anak untuk memiliki ijazah TK. Artinya, pemerintah tidak mewajibkan anak untuk bersekolah ke jenjang PAUD. Dalam hal ini, yang menjadi syarat utama masuk pendidikan formal, baik tingkat PAUD maupun SD adalah faktor usia anak. 
Dari jenis pendidikan tersebut formal tersebut, ada yang menerapkan kebijakan bilingual dalam proses KBM-nya. Biasanya bahasa yang digunakan di sekolah bilingual adalah bahasa Indonesia dengan bahasa asing, seperti bahasa Inggris atau bahasa Arab. Penggunaan bahasa secara bilingual sangat kuat pengaruhnya bagi siswa yang telah menguasai bahasa pada masa pendidikannya (Dewi et al., 2018). Dengan begitu, siswa yang bersekolah di sekolah bilingual lebih cepat memahami sebuah teks. 


Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini berupa studi kasus yang sedang terjadi sekarang di negara Indonesia. Kasus yang terjadi adalah seputar penerimaan siswa baru di masa pandemi korona. Akan tetapi, penulis hanya menelusuri penerimaan siswa baru pada jenjang PAUD dan SD. Hal itu dilakukan peneliti karena merupakan awal mula anak mengenyam pendidikan secara formal adalah di tingkat TK dan SD. Di samping itu, penulis mempertanyakan keberminatan orang tua menyekolahkan anaknya ke sekolah PAUD atau SD bilingual. 
Sementara itu, lokasi kasus yang diamati berada di wilayah Desa Pagelaran, Kecamatan Ciomas, Bogor, Jawa Barat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner yang dimaksud adalah memberikan daftar pertanyaan kepada responden seputar penerimaan siswa baru melalui google form. Responden yang dituju adalah para orang tua yang memiliki anak usia 4─7 tahun yang ingin/tidak ingin mendaftarkan anaknya ke jenjang PAUD atau SD. Penyebaran angket pun dilakukan mulai tanggal 28 Juni ─ 12 Juli 2020 atau selama 2 pekan. Dari 100 responden yang dimintai untuk mengisi angket, hanya 60 orang yang aktif dan bersedia mengisi kuesioner. Dari beberapa responden tersebut, sebagian kecil ada yang diwawancarai oleh penulis. 
Sebagai persyaratan awal mengisi formulir, responden yang dituju adalah responden yang memiliki anak berusia 4 tahun sampai 7 tahun. Akan tetapi, masih saja ditemukan responden yang mengisi di dalam formulir yang usia anaknya di luar ketentuan tersebut, yakni ada yang di bawah 4 tahun dan 8 tahun. Namun, hal tersebut tidak banyak, yakni hanya ada 7 responden, 6 orang mengisi usia anaknya di bawah 4 tahun dan 1 orang mengisi usia anaknya 8 tahun 4 bulan. Hal tersebut tidak menjadi masalah karena memang anak mereka disekolahkan ke jenjang TK dan SD. Oleh karena itu, responden tersebut tetap menjadi bahan kajian penelitian. 
Kemudian, data yang berupa survei tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif deskriptif adalah hasil temuan penelitian yang berupa jumlah tentang sesuatu dan harus dijelaskan apa adanya. Metode ini termasuk jenis penelitian eksplanatoris, yakni penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang memengaruhi hipotesis (Aziz, 2019). Sementara itu, penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual yang terjadi saat sekarang dan digambarkan sebagaimana adanya (Masnipal & Hakim, 2018). Penjelasan  deskripsi pun harus berdasarkan fakta dan kondisi real di lapangan. Dengan demikian, akan diperoleh pemaparan yang lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Kecocokan Usia Anak dalam Penentuan Sekolah PAUD dan SD
Berdasarkan survei yang telah diberikan kepada responden, mayoritas orang tua menyekolahkan anaknya pada usia yang tepat, yakni 4 tahun s.d. sebelum 8 tahun untuk masuk jenjang PAUD atau SD. Hal tersebut tak lain adanya aturan pemerintah tentang batasan usia masuk sekolah. Peraturan tersebut tertuang dalam Permendikbud No. 44 Tahun 2019 Pasal 4 dan 5 tentang persyaratan calon peserta didik. Pasal tersebut menerangkan bahwa persyaratan yang paling utama dalam penerimaan calon peserta didik baru adalah berdasarkan usia. 
Untuk jenjang TK A, usia minimal adalah 4─5 tahun; sedangkan usia minimal TK B adalah 5─6 tahun. Sementara itu, untuk calon peserta didik jenjang SD, batas usia paling rendah adalah 5,5 s.d. 6 tahun dengan persyaratan khusus. Maksud syarat tersebut adalah anak-anak yang memiliki potensi kecerdasan, bakat istimewa, dan kesiapan psikis. Semua syarat tersebut harus berdasarkan dari psikolog profesional. Namun, apabila anak sudah berusia 7 tahun, sekolah wajib menerima peserta didik. Itu artinya, pemerintah lebih mementingkan batasan usia sebagai prioritas masuk sekolah. Hal ini bertujuan untuk kesiapan mental anak dalam menerima pelajaran dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 
Tak hanya beracuan itu, ternyata persepsi orang tua pun beragam dalam menentukan sekolah anak berdasarkan usianya. Alasan mereka yang paling utama adalah kematangan usia, yakni 7 tahun untuk masuk sekolah dasar sehingga anak lebih siap dan konsisten untuk bersekolah. Kesiapan mental anak untuk bersekolah tak hanya semata-mata belajar, tetapi anak harus bisa bermain dengan teman, berkomunikasi dengan guru, dan bersosialisasi dengan orang sekitar. Selain itu, orang tua pun beranggapan bahwa dengan kematangan usia tersebut, anak sudah mandiri, lebih dewasa, dan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekolah. 
Tak heran, ada pula kasus anak usia dini yang tidak disekolahkan TK oleh orang tuanya karena berbagai pertimbangan, maka secara sadar, anak itu akan memintanya sendiri untuk bersekolah ke jenjang SD. Keinginan anak tersebut muncul karena ia terpengaruh oleh temannya, ia merasa membutuhkan pendidikan, dan ia ingin memiliki hal yang baru. Untuk itu, dorongan positif anak yang demikian ini harus cepat direspons oleh orang tua agar hal itu tidak terlambat.
Pada masa usia dini, orang tua perlu mengetahui setiap perkembangan anaknya dari tahun ke tahun saat bertambahnya usia. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui cara bertumbuhnya bakat yang anak miliki. Saat anak masih kecil sebelum usianya 2 tahun, bakat mereka hampir tidak terlihat dan memang sama saja. Menurut Kuder dan Paulson (1983), kehidupan anak antara dua dan lima tahun ditandai dengan bakat yang menonjol, yakni berkhayal, suka berlari, dan bermain. Oleh karena itu, pada saat anak usia dini bersekolah di jenjang TK A, guru dan orang tua harus peka terhadap bakat yang dimiliki sang anak. Tanda-tanda bakat seorang anak akan terlihat jelas apabila guru dan orang tua memberikan stimulan kepada anak. 
Setelah itu, kemampuan sang anak sudah mulai harus dikembangkan ketika memasuki sekolah PAUD jenjang TK B. Karakteristik kecenderungan anak harus dieksplorasi secara bijak oleh orang tua dan guru. Maksudnya, sebagai pembimbing, orang tua dan guru tidak boleh overstimulan dan memaksakan bakat kepada anak. Mereka pun harus mau terbuka terhadap bakat-bakat lain yang muncul pada diri anak. Hal yang demikian disebut dengan multiple intelligence. Selain itu, pembimbing harus mau meluangkan waktu bersama anak untuk mendorong rasa percaya diri dan mengapresiasi potensinya. Dengan demikian, anak akan merasa senang dan menikmati talentanya. 

B. Penentuan Jenis Sekolah bagi Anak saat Pandemi COVID-19
Dari 60 responden yang mengisi kuesioner, hanya 10 orang yang tidak menyekolahkan anaknya, yakni 4 ke jenjang PAUD dan 6 ke jenjang SD. Faktor utama yang dominan menyebabkan itu terjadi adalah datangnya pandemi COVID-19 di Indonesia, khususnya di Bogor, Jawa Barat. Sejak awal mewabahnya virus korona pada Maret 2020, semua lembaga pendidikan di Indonesia menjadi terdampak. Salah satu dampaknya adalah ditutupnya aktivitas kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di kelas. Hal itu pun berlangsung cukup lama hingga akhirnya sampai pada penerimaan siswa baru tahun akademik 2020/2021. 
Penyelenggaraan PPDB tahun ini pun tetap diselenggarakan oleh pemerintah walaupun pandemi koronavirus masih begitu masif penyebarannya. Akan tetapi, hal itu tidak menjadi halangan bagi orang tua untuk memasukkan anaknya ke sekolah yang dituju, seperti sekolah bilingual yang ada di bogor. Alasan dilakukan karena pendaftaran penerimaannya pun masih dilakukan secara online. Namun, berdasarkan survei yang telah disebarkan sebagian besar orang tua menyatakan bahwa pandemi korona ini sangat berpengaruh terhadap minat mereka dalam menyekolahkan anaknya. Apalagi untuk memasukkan anak ke sekolah bilingual yang identiknya dengan biaya yang tidak sedikit, mereka pun enggan. 
Selain itu, hal tersebut berarti orang tua masih sangat khawatir terhadap kesehatan anaknya apabila nanti disekolahkan. Alasannya, kesadaran anak-anak dalam menjaga dirinya dari kebersihan masih belum bisa dipercayakan sepenuhnya. Karena itu, orang tua cenderung lebih memilih untuk menunda memasukkan anaknya ke sekolah, terutama jenjang PAUD pada tahun ajaran ini sampai kondisi benar-benar aman dari COVID-19. 
Adapun alasan lain yang membuat orang tua batal menyekolahkan anaknya ke sekolah bilingual, yaitu karena metode pembelajarannya yang tidak cocok, yakni beralih ke media daring. Dalam kondisi pandemi COVID-19 seperti sekarang ini, semua kegiatan akademik dialihkan ke online, termasuk pembelajaran menjadi jarak jauh. Padahal, pembelajaran dwibahasa idealnya harus diajarkan secara langsung kepada anak-anak. Tujuannya adalah agar artikulasi mereka jelas saat melafalkan fonem, kosakata, dan bentuk gramatika bahasa asing. Dengan begitu, apabila anak-anak masih terjadi kesalahan dalam mengucapkan, guru bisa langsung memperbaikinya.
Pembelajaran online mungkin tidak masalah bagi siswa jenjang SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Akan tetapi, yang dihadapi ini adalah siswa PAUD dan siswa kelas 1 SD yang kenyataannya mereka masih harus dibimbing dan diarahkan secara langsung oleh para pendidik. Oleh karena itu, sangat tidak mungkin anak TK dan SD tingkat awal belajar secara virtual atau menggunakan aplikasi di media digital. Namun, apabila dipaksakan, dapat dipastikan anak-anak akan merasa jenuh dan menjadi kurang berminat untuk belajar bahasa asing.
Namun demikian, di masa COVID-19 ini, ada pula orang tua yang tetap menyekolahkan anaknya walaupun tidak ke sekolah bilingual. Hal itu mau tidak mau karena usia anak sudah siap dan matang, terutama pada jenjang SD. Anggapan mereka cukup masuk akal, yakni apabila harus menunggu didaftarkan masuk sekolah dasar sampai tahun ajaran berikutnya, orang tua khawatir anaknya ketuaan, yakni usianya sudah mencapai 8 tahun lebih. Tentunya, apabila itu diterapkan, nanti malah merugikan psikis anak, yakni anak menjadi tidak percaya diri, malas, atau merasa ingin dituakan di sekolahnya. Oleh karena itu, dengan pertimbangan matang-matang, akhirnya orang tua pun terpaksa menyekolahkan anak ke jenjang SD, tentunya dengan kewaspadaan yang ekstra ketat terkait kesehatannya. 

Grafik 1.
Pada masa pandemi korona ini, bagi orang tua yang memang harus menyekolahkan anaknya, ternyata mereka memilih jenis sekolah yang berbeda-beda. Berdasarkan survei, yang paling banyak dipilih oleh orang tua adalah jenis sekolah formal, yakni TK dan SD sebanyak 91,7%. Sementara itu, sekolah nonformal hanya 8,3%, seperti bimbingan belajar, privat, kursus, atau jenis yang lainnya kurang diminati. Selain faktor kesehatan, alasan mereka tidak memasukkan anak ke pendidikan nonformal karena berkaitan dengan anggaran pendidikan. 
Sebagaimana diketahui, pendidikan nonformal, seperti bimbingan belajar merupakan pelajaran tambahan yang tidak diberikan di sekolah dan tentunya harus ada cost lebih yang dikeluarkan untuk itu. Di samping itu, karena suasana masih pandemi, metode pembelajaran yang diberikan oleh bimbel pun masih tetap sama, yakni dilaksanakan secara daring. Jadi, orang tua akan merasa rugi apabila anak ikut bimbel dan belum tentu ia bisa mengikuti pelajaran tambahan secara virtual. 

Grafik 2.
Responden yang menyekolahkan anaknya ke jenis sekolah formal di masa pandemi ini, ternyata jenis sekolah yang paling diminati mereka adalah sekolah Islam, yakni sebanyak 60%. Sementara itu, urutan kedua yang diminati responden adalah sekolah swasta, yakni sebesar 28,3%; dan sekolah negeri hanya 25%. Ternyata, musim pandemi korona ini tidak memengaruhi orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah Islam. Padahal, biaya yang harus dikeluarkan untuk masuk sekolah Islam lebih mahal jika dibandingkan dengan sekolah negeri. Namun, ia tidak lebih mahal dari sekolah swasta yang menerapkan program bilingual. 
Selain itu, tentunya ada persepsi tersendiri bagi mereka yang lebih memilih pendidikan agama daripada sekadar uang. Melihat perkembangan generasi muda saat ini yang mengarah ke hal-hal negatif, seperti narkoba, LGBT, dan paham sekuler; orang tua menjadi benar-benar khawatir terhadap anaknya. Oleh karena itu, agar terhindar dari hal-hal tersebut, mereka berharap dan lebih memercayai sekolah Islam untuk pendidikan anaknya. Mereka beranggapan bahwa dengan disekolahkannya anak ke sekolah Islam, ia akan memiliki akidah yang kuat, mendapatkan pendidikan akhlak yang baik, dan mempelajari nilai-nilai Islam yang benar. Dengan ditanamkannya pendidikan agama sejak dini, anak diharapkan memiliki fondasi yang kuat tentang keislaman dan tidak mudah tergoyahkan terhadap hal-hal negatif yang memengaruhinya.
Sementara itu, orang tua yang memilihkan sekolah swasta untuk anaknya beranggapan bahwa di sana lebih lengkap fasilitas yang diberikan, lingkungannya pun lebih nyaman, lebih banyak mainannya, pelayanan prima, dan metode belajarnya child friendly. Ditambah lagi dengan sekolah yang berbasis bilingual, maka anak akan memiliki kemahiran berbahasa asing yang baik. Hal yang demikian itu menjadi sebuah kebanggaan bagi orang tua masa kini apabila anaknya fasih berbahasa asing, seperti bahasa Inggris. 
Orang tua yang beranggapan seperti ini biasanya tidak mementingkan biaya untuk invenstasi pendidikan anak. Mereka lebih mengutamakan mencari kualitas, keamanan, dan kenyamanan anaknya ketika bersekolah. Para orang tua juga menjatuhkan pilihannya terhadap sekolah yang memiliki kualitas baik yang nanti akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan bagi anaknya yang akan memasuki sekolah tersebut (Kurliyatin et al., 2017). Dengan demikian, dipilihlah sekolah yang terkenal, unggul, dan berwawasan internasional. 
Adapun sekolah di bogor yang menggunakan model pembelajaran bilingual di antaranya ada di level PAUD dan SD. Sekolah yang dimaksud itu adalah Knowledge Link Intercultural School, Madania School, Sekolah Bogor Raya, Bosowa Bina Insani, dan Happy Bee Preschool. Namun, dari beberapa sekolah tersebut, kebanyakan responden lebih memilih sekolah yang menggunakan ekalingual saja untuk anaknya. Hal itu dilakukan karena masih dalam suasana pandemi seperti ini sehingga orang tua lebih cenderung berpikir logis, cermat, dan mendasar dalam memilih sekolah.
Di lain hal, sekolah negeri merupakan jenis sekolah yang kurang diminati oleh responden. Alasan utama orang tua memilihkan sekolah ini untuk anaknya adalah faktor keuangan, yakni karena biayanya murah, terjangkau, bahkan gratis. Hal itu pun tercermin dalam amanat UUD 1945 Pasal 31 Ayat 2 yang berisi “Semua warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Aturan tersebut menegaskan bahwa semua anak Indonesia harus bersekolah pada jenjang pendidikan dasar. Dalam hal ini, pemerintah bermaksud ingin menghilangkan angka putus sekolah pada jenjang sekolah dasar. 
Meskipun demikian, tingginya angka putus sekolah untuk tingkat SD dan SMP disebabkan faktor ekonomi (Sujatmoko, 2010). Untuk itu, sesuai konstitusi, semua pembiayaan pendidikan tingkat dasar ditanggung oleh pemerintah secara gratis. Akan tetapi, sekolah gratis itu hanya berlaku di sekolah dasar milik pemerintah, yaitu sekolah dasar negeri. Namun kenyataannya, masih saja ada beberapa sekolah negeri yang “nakal”, yakni meminta pungutan kepada orang tua untuk alasan tertentu. Di samping faktor keuangan yang menjadi prioritas orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke SDN, jarak sekolah negeri pun juga menjadi pertimbangan karena cukup dekat. 

C. Pelibatan Peran Keluarga dalam Menentukan Sekolah Anak
Dalam penentuan jenis sekolah di atas, salah satu sikap yang melekat pada diri orang tua adalah egosentris. Egosentris berarti menilai segalanya berdasarkan sudut pandang dirinya sendiri, termasuk dalam penentuan sekolah anak. Jadi, tak heran jika terkadang ada anak yang tidak betah di sekolahnya karena tidak cocok dengan lingkungan sekolahnya. Ketidakcocokan itu bisa disebabkan teman-temannya, aturan yang diterapkan, dan kurikulum pelajaran di sekolahnya. Oleh karena itu, untuk menghindari ketakutan anak yang demikian, sebaiknya orang tua harus melibatkan anak dalam menentukan sekolah yang diinginkan. Tujuannya adalah semata-mata agar anak merasa dihargai karena hal itu berkaitan juga dengan keinginannya.
Salah satu prinsip dalam kehidupan sehari-hari adalah menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis. Dalam hal yang demikian itu, Islam lebih mengenalnya dengan istilah musyawarah. Bermusyawarah berarti membahas dan memutuskan sesuatu secara bersama-sama. Musyawarah menjadi sesuatu yang sangat penting guna menciptakan peraturan di dalam masyarakat (Irawan & Hermawan, 2019). Dengan adanya aturan yang telah disepakati itu, kehidupan bermasyarakat akan menjadi lebih teratur dan terarah. Selain itu, gesekan yang ada di masyarakat pun akan minim karena adanya komitmen dari para pelaku dan pembuat aturan.
Kegiatan bermusyawarah itu akan lebih bermanfaat lagi apabila diterapkan di dalam lingkungan keluarga. Manfaat yang didapat adalah anggota keluarga akan menjadi lebih terbuka terhadap sesuatu, saling menghargai, dan memegang teguh kepercayaan. Dengan begitu, harapannya adalah keluarga akan menjadi tempat yang nyaman untuk bercerita, bertukar pikiran, dan mengambil keputusan tentang sesuatu, salah satunya adalah menentukan sekolah anak. 

Grafik 3.
Berdasarkan survei yang telah disebarkan kepada responden, terdapat 46,7% orang tua yang melibatkan anak dalam menentukan sekolahnya atau sekitar 24 responden. Sementara itu, ada pula yang memberikan pilihan hanya orang tua, yakni ayah dan ibu saja dalam menentukan sekolah anaknya. Persentasinya pun sangat tinggi, yakni 58,3% atau sebanyak 31 responden. Sisanya, yakni 15% responden atau 5 orang menentukan sendiri sekolah anaknya tanpa mendiskusikan dengan anggota keluarganya, yakni pihak suami/istri dan sang anak. 
Data tersebut menunjukkan bahwa masih terlalu sedikit orang tua yang melibatkan anaknya dalam menentukan sekolah TK dan SD. Mereka lebih cenderung memutuskan sendiri atau hanya berdiskusi dengan suami/istrinya. Dengan tidak melibatkan anak, berarti nilai-nilai demokrasi dalam lingkungan keluarga belum diwujudkan secara benar. Padahal, hal itu tidak terlalu susah bagi orang tua untuk bermusyawarah dengan anak perihal sekolah. Orang tua bisa berdiskusi dengannya sambil mengajari anak belajar, mengunjungi beberapa sekolah sebagai perbandingan, dan memberitahu keunggulan sekolahnya dengan berbagai bukti. 
Tak hanya itu, orang tua juga harus mengerti akan potensi yang dimiliki anak, misal, anak senang dunia musik, olahraga, bahasa, atau lainnya; maka masukkan ke sekolah yang dapat mengembangkan potensinya. Dengan begitu, anak akan senang karena memiliki banyak pilihan sekolah yang sesuai dengan passion. Setelah anak memilih dengan pilihannya sendiri, inshaallah anak akan bertanggung jawab terhadap sekolah yg dipilihnya. Bentuk rasa tanggung jawab yang anak berikan, biasanya ia akan menjadi disiplin, rajin, dan patuh dengan aturan-aturan yang ada di sekolah. Selain itu, anak akan terobsesi dan ingin membuktikan diri agar bisa berprestasi di sekolahnya. 

D. Problematik PPDB saat Pandemi COVID-19
Berdasarkan angket yang telah di sebarkan kepada responden, ternyata sistem penerimaan siswa baru jenjang PAUD dan SD 2020 banyak dikeluhkan oleh orang tua. Selain itu, ditambah lagi datangnya pandemi koronavirus hingga saat ini. Padahal, apabila ditelaah, prosedur penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2020 tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya, yakni masih menggunakan sistem online. Seharusnya, sistem online tersebut malah memudahkan orang tua untuk mendaftarkan anaknya dari rumah saja tanpa harus berdesak-desakan dan mengantre di sekolah yang rawan terkena virus corona. Mereka tinggal mempersiapkan berkas data scanning yang dibutuhkan saja, seperti KTP orang tua, kartu keluarga (KK), dan akta kelahiran anak. Setelah itu, orang tua melakukan pendaftaran dengan mengakses laman yang disediakan. 
Kemudahan itu tentunya belum bisa dimanfaatkan oleh sebagian orang tua yang kurang melek teknologi. Mereka beranggapan sebaliknya, sistem online malah membuatnya ribet dan membingungkan. Dengan demikian, mereka mengalami kendala untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah TK dan SD. Namun, bagi mereka yang memiliki keterbatasan kemampuan mengakses situs resmi PPDB secara daring, orang tua dapat mendaftar secara kolektif dengan pihak sekolah asal dengan melampirkan fotokopi dokumen yang dibutuhkan. Adanya aturan itu, semata-mata untuk mengurangi kerumunan yang berpotensi terjadi penularan COVID-19. 

Simpulan
Kali ini, penerimaan siswa baru pada 2020 diliputi suasana pandemi corona. Dengan adanya kondisi yang demikian, sebagai orang tua, tentunya mereka harus bisa mengambil keputusan yang tepat, apakah yakin akan menyekolahkan anaknya tahun ini atau menundanya sampai tahun berikutnya. Alasan pilihan mereka itu adalah ancaman kesehatan anak dan proses belajar yang berbeda. Bagi orang tua yang memiliki anak usia dini, mereka lebih memilih menunda memasukkan anaknya ke sekolah TK. 
Namun, di tengah-tengah pandemi korona ini, sebagian besar orang tua ada yang tetap menyekolahkan anaknya pada jenjang SD. Mereka beranggapan bahwa usia anaknya sudah mencukupi untuk bersekolah, yakni 7 tahun. Mereka pun menyakini bahwa dengan kematangan usia tersebut, anak sudah mandiri, lebih dewasa, dan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekolah. Akan tetapi, bagi orang tua yang terpaksa menyekolahkan anak ke jenjang SD, tentunya harus dengan kewaspadaan yang ekstra ketat terkait kesehatan anaknya.
Orang tua yang menyekolahkan anaknya ke jenis sekolah formal di masa pandemi ini, ternyata jenis sekolah yang paling diminati mereka adalah sekolah Islam. Artinya, musim pandemi korona ini tidak memengaruhi orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah Islam. Padahal, biaya yang harus dikeluarkan untuk masuk sekolah Islam lebih mahal jika dibandingkan dengan sekolah negeri. Tentunya, ada persepsi tersendiri bagi mereka yang lebih memilih pendidikan agama daripada sekadar uang. Sementara itu, baik sekolah Islam maupun sekolah swasta umum yang menerapkan konsep bilingual juga kurang diminati oleh orang tua untuk memasukkan anaknya ke sekolah tersebut.
Dalam penentuan jenis sekolah, salah satu sikap yang melekat pada diri orang tua adalah egosentris. Buktinya, masih terlalu sedikit orang tua yang melibatkan anaknya dalam menentukan sekolah TK dan SD. Mereka lebih cenderung memutuskan sendiri atau hanya berdiskusi dengan suami/istrinya. Dengan tidak melibatkan anak, berarti nilai-nilai demokrasi dalam lingkungan keluarga belum diwujudkan secara benar. Tak heran nanti apabila anak menjadi tidak betah ketika di sekolahnya.
Dalam situasi COVID-19 ini ternyata sistem penerimaan siswa baru jenjang PAUD dan SD 2020 banyak dikeluhkan oleh orang tua. Padahal, prosedur penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2020 masih menggunakan sistem online. Akan tetapi,hal itu belum bisa dimanfaatkan oleh sebagian orang tua yang kurang melek teknologi. Mereka beranggapan sebaliknya, sistem online malah membuatnya ribet dan membingungkan. Dengan demikian, mereka mengalami kendala untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah TK dan SD. Pada akhirnya, orang tua pun terpaksa menyekolahkan anaknya di sekolah yang tidak diunggulkan.
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